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ABSTRAK 

 Penelitian skripsi tentang Pergulatan Hisab Rukyat di Indonesia ini 
dilatarbelakangi oleh adanya dinamika perbedaan pendapat dalam penentuan awal 
bulan kamariah. Keberagaman dalam penentuan awal bulan kamariah tersebut 
akhirnya menyita perhatian pemerintah untuk membuat kebijakan berupa upaya-
upaya dalam penyatuan awal bulan kamariah di Indonesia dengan berbagai upaya 
seperti munas, kajian, pertemuan ilmiah, seminar, diskusi hingga pelaksanaan sidang 
itsbat. Akan tetapi upaya pemerintah dalam menyatukan perbedaan penentuan awal 
bulan kamariah menjadi sebuah fenomena menarik karena perbedaan penentuan awal 
bulan kamariah masih terus terjadi, hal ini diakibatkan adanya masalah keyakinan 
keagamaan dalam penentuan awal bulan kamariah serta kedudukan keyakinan dalam 
penentuan awal bulan kamariah di Indonesia. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut maka penulis melakukan penelitian 
dengan pendekatan penelitian kualitatif dengan library research yang menggunakan 
metode pengumpulan data dengan cara wawancara dan dokumentasi sedangkan 
analisisnya menggunakan analisis deskriptif. Data primer dari penelitian ini adalah 
perbedaan dalam penentuan awal bulan kamariah di Indonesia oleh berbagai aliran 
hisab rukyat yang ada di Indonesia, sedangkan data sekunder adalah seluruh dokumen 
berupa buku pedoman hisab rukyat atau pun tata hukum negara serta informan dari 
aliran hisab rukyat terkait. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
posisi keyakinan keagamaan dalam penentuan awal bulan kamariah dalam konteks 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Temuan dalam penelitian ini adalah bahwa upaya pemerintah dalam 
penentuan awal bulan kamariah menemui dua kendala. Pertama bahwa perbedaan 
dalam penentuan awal bulan kamariah adalah wilayah keyakinan keagamaan yang 
tidak boleh diintervensi sedangkan upaya pemerintah dalam menyatukan perbedaan 
sudah masuk dalam kategori intervensi masalah keyakinan keagamaan dalam 
penentuan awal bulan kamariah. Kedua Negara Indonesia merupakan negara 
berasaskan Pancasila dan UUD 1945 yang menghormati kebebasan beragama dan 
menjalankan ibadah agama sesuai dengan keyakinan masing-masing. Sehingga posisi 
keyakinan keagamaan dalam konteks NKRI adalah dilindungi dan dijamin 
kebebasannya oleh negara, maka negara tidak berhak melakukan intervensi. 
Kesimpulan yang didapatkan bahwa pemerintah tidak berhak melakukan intervensi 
masalah keyakinan keagamaan dalam penentuan awal bulan kamariah. Pemerintah 
memiliki kepentingan untuk penetapan awal bulan untuk keperluan administrasi 
negara terkait dengan penentuan hari libur nasional, bukan sebagai intervensi 
keyakinan keagamaan. 

Kata kunci: Hisab Rukyat, Awal Bulan Kamariah, Keyakinan Keagamaan, 
Pemerintah. 
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ABSTRACT 

 

Research of thesis about the Struggle of Hisab-Rukyat in Indonesia is 
motivated by the dynamics of dissent in the early determination of lunar month, a 
difference not only in discourse but at the implications in determining the initial lunar 
month in Indonesia, which can vary day later or even days. Diversity in the initial 
determination of the lunar month finally seized the attention of the government to 
make such policy efforts in the unification of early lunar month in Indonesia with a 
variety of efforts such as the national meeting, study, scientific meetings, seminars, 
discussions to implementation ithbat trial. But government efforts to blend different 
initial determination lunation becomes an interesting phenomenon because the initial 
determination lunar month difference still persists, while the hypothesis that these 
efforts are suspect collided with confidence issues in the determination of the initial 
position lunar month in Indonesia. 

To answer these problems, the author conducted a study with a qualitative 
research approach to library research using the method of data collection to data 
interpretation and documentation of the way while his analysis using descriptive 
analysis. Primary data from this study is the implementation of the different feasts, 
while secondary data is the whole document in the form of manuals or procedures 
reckoning rukyat state law. 

The findings in this study is that the government's efforts in determining the 
beginning of lunar encounter two problems, firstly that the difference in the initial 
determination of lunar month is the region's religious beliefs should not be interfered 
while government efforts to unify the differences are in the category of intervention 
in the matter of religious belief preliminary determination lunar month. Indonesia is 
the second country Based on Pancasila and the 1945 Constitution which respects the 
freedom of religion and to practice religion in accordance with their beliefs. So that 
the position of religious beliefs in the context of the Republic of Indonesia is 
protected and secured his freedom by the state, then the state is not authorized to 
intervene. The conclusion found that the government is not authorized to intervene in 
the matter of religious belief preliminary determination lunar month. Governments 
have an interest in the establishment earlier this month for administrative purposes 
related to the determination of the national holiday, not a religious belief intervention. 

 

Keywords: Hisab Rukyat, Awal Bulan Kamariah, Keyakinan Keagamaan, 
Pemerintah. 
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 ��ّ�ص

و��ب ھذا ا��ث �ن ���ل ا����ب وا�رؤ�� ��دو���� ��ب و�ود ا	��ف ا�راء 

  �*��ن أوّل ا�'&ر�� !  �*��ن أوّل ا�'&ر��. و"�ن ا$	��ف # �"ون !  ا��د�ث ل ��ر�ب ��

��دو���� �وم وا�د أو أّ��م. وا��,دد�� !  �*��ن أوّل ا�'&ر�� !  ا	ره ��ّ&- ا��"&� ��,ل �"م 

&4ل ا�&��و#ت ��  اّ���دأوّل ا�'&ر�� ��دو���� و�ود ا�3ورة ا�وط���, وا�درا��, وا��دوات 

	��ف ��  �*��ن أوّل ا�'&ر�� ��  �"ون ���� إ4�ت. وا�&��و#ت &ن ا��"&� !  اّ���د ا$

و�ود �*��ن أوّل ا�'&ر�� �رى "ل ا�و7ت. ا�6رد�� ا�وّل ا�ن ھذه  ��"ون ظ�ھرة �زّا

  ا�&��و#ت ��=�دم &��>ل ا�,'�دة !  �*��ن ذ�ك.

��واب ھذه ا�وا7,� !��"��ب ��ث �@? ا��و�  ا�ذي �ر"ز !  &"�� ا�"��ت ا�ذي 

و���6رھ� و�����@� ����دام درا�� و=��6  ا�&,ط��ت ا�	ري ����دم &�@? �&A ا�&,ط��ت 

  �&�A ا�و4'� ا�"��ب �����ب وا�رؤ�� أو �"م �دو�� ��7ون.

وا���=ل !  ھذا ا�&�ث أنّ &��و#ت ا��"&� !  �*��ن أوّل ا�'&ر�� �وّ�- &�>��ن. 

��د	�@� و&ن �@� أ	رى  أوّ#, ا$	��ف !  �*��ن أوّل ا�'&ر�� &�,�قّ ,'�دة ا�ذي # ��وز أن

أنّ &��و#ت ا��"&� و اّ���د ا$	��!د	�ت ا��د	��� ��,'�دة ا�د����. ����4, أنّ �د إ�دو���� �د 

. ���رم �رّ�� !  ا	���ر ا�د�ن و!  ���6ذ ا�,�دة &و!'� 1945وا�'�ون  Pancasila&ؤ�س ب 

� &	6وظ و&ظ&وم !  ا�دو�� و#���@� ,'�دة "ل &�@م. ��  &و7ف ��  ا�,'�دة ا�د���� ��دو���

��د	ل !�@�. ا�	�=� أن ا��"&� #��وز أن ��د	ل �ن &�>�� ا�,'�دة ا�د���� !  �*��ن أوّل 

ا�'&ر��. وا��"&� 	�=� �@� &=��D �&� !  �*��ن أوّل ا�'&ر�� $دارة ا�دو�� ا��  ��,�قّ �*��ن 

  أ��م ا�,ط�� ا�وط���, # ��د	ل ا�,'�دة ا�د����.

  

  ا���6ظ ا�&@ّ&� : ا����ب, ا�رؤ��, أوّل ا�'&ر��,ا�,'�دة ا�د����, ا��"&�.
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